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ADA sebuah kesalahpahaman yang terlanjur menjadi
tradisi dalam belajar musik. Yakni, seseorang perlu
berlatih cepat agar memperoleh kecepatan yang sesuai
dan yang diinginkan.

Guru-guru yang berpengalaman mengetahui den-
gan benar kesalahpahaman tersebut, dan mereka men-
coba mencari pendekatan, cara , dan metoda untuk bisa
menguasai kecepatan, Sayangnya, secara umum tidak
semuanya berhasil dengan baik.

Menurut Prof. Frank Pierce Jones, pedagog di New
South Wales, kunci untuk memahami bagaimana
berlatih kecepatan adalah, seseorang harus mengetahui
lebih dulu , “Mengapa kecepatan adalah sebuah standar
yang belum mencukupi untuk sebuah keberhasilan ?”.

Jawabannya adalah, kecepatan itu sendiri, tanpa
sebuah teknik yang sempurna, justru akan merusak
musik. “Karena itu, kita sebaiknya menggunakan musik
sebagai standar kita untuk memperoleh kecepatan. Jan-
gan dibalik. Maka dari itu, agar bisa memperoleh ke-
cepatan, kita justru harus bermain secara musikal.
Bagaimanapun, musikalitas adalah hanya sebuah kon-
disi yang dibutuhkan, bukan sebuah kondisi yang
cukup,” katanya.

Bermain secara musikal, lanjut Jones, tidak secara
otomatis menjamin kecepatan. Tetapi paling tidak kita
memiliki sebagian cara untuk itu. Kita sekarang menge-
tahui bahwa kita dapat bermain cepat, tetapi hanya
menaikkan kecepatan pada saat dimana kita dapat men-
Jjaga musikalitas.

Setelah kita berhasil bermain secara musikal, ke-
mudian kita harus menambahkan segala apa yang kita
ketahui tentang kecepatan agar mendapat hasil akhir se-
cepat mungkin. Dua konsep ini, musicalitas dan penge-

tahuan, memberi kita kerangka berpikir untuk
memahami bagaimana berlatih kecepatan. “Nari kita
gunakan kerangka berpikir ini untuk mendesain sebuah

latihan kecepatan secara rutin. Sebuah solusi mudah
adalah, hanya memainkan komposisi yang sangat
mudah yang dapat Anda mainkan dengan musikal .”
kata Jones.

Masalahnya adalah, solusi ini tidak semuanys
dapat dijalankan atau tidak berguna, karena biasanya
siswa-siswa terbaik cenderung ingin bermain dengan
komposisi-komposisi yang menantang, dan mereka mas
berusaha untuk itu. Tetapi mungkin yang lebih penting
adalah, karya-karya menantang membantu Anda mem-
peroleh kemajuan lebih cepat.

Dalam hal ini, kita harus melakukannya berjen-
jang. Pertama, mempelajari komposisi tersebut pada ke-
cepatan sangat pelan agar anda tetap dapat
memainkannya dengan musikal, kemudian menggu-
nakan setting parallel, dan sebagainya, agar kemudian
bisa bermain dengan menambah kecepatan, sebelum ke-
mudian bermain dengan musikal pada kecepatan yang
diminta. Ulangi prosedur ini hingga mencapai ke-
cepatan yang diinginkan.

Jones mengatakan, pada dasarnya kecepatan dan
musikalitas tidak bisa dipisahkan, melainkan sebuah ke-
satuan yang harus dilatih bersama-sama. Dengan
memahami bagimana “memisahkan” sekaligus juga
“menyatukan” dua hal itu , seseorang akan mengetahui
apa yang dimaksud musikalitas.

Tidak bisa dijelaskan

Musikalitas , menurut Jones, tidak bisa dijelaskan
dengan kalimat pendek dan sederhana. Karena itu tidak
mengherankan bila pengertian musikalitas, tidak bisa
dengan mudah dijelaskan. “Hanya satu hal yang bisa
kita lakukan, yaitu menjelaskan implikasi musikalitas
ketika kita sedang berlatih dan mempelajari lagu baru,”
katanya.

Kita semua memiliki musikalitas yang cukup
dalam pengertian bahwa kita dapat menilai kualitas
musikal pada tingkat yang sangat tinggi. Kita sering
menjadi saksi dari kata-kata yang kita dengar (bahkan
dari yang bukan pianis) tentang kekurangan dari beber-
apa penampilan dan pertunjukan musik pianis maupun
artis-artis terkenal.

Tetapi ketika musik itu dimainkan oleh mereka
sendiri, masalahnya akan menjadi lain. “Musikalitas
tidak akan datang dengan mudah, khususnya bila Anda
tidak memiliki seorang guru yang bagus,” kata Jones.

Salah satu metoda terbaik unutk belajar musik-
laitas, kata Jones, adalah dengan merekam atau
menyaksikan pemainan Anda sendiri dan dengarkan
atau saksikan secara kritis, dan menggunakan penilaian
musikalitas yang Anda punyai setinggi mungkin.

Sebaiknya, kebiasaan merekam dan menyaksikan
permainan sendiri, harus sudah dimulai sejak dini dan
kemudian Anda harus mendengarkan dan menyaksikan
rekaman-rekaman permainan pianis-pianis professional
ketika mereka memainkan lagu — lagu-yang Anda
mainkan. .

Para pemula mungkin saja memiliki kesulitan
menemukan rekaman lagu-lagu sederhana yang mereka
pelajari. Dalam hal ini, mintalah guru Anda
memainkannya, dan Anda bisa merekamnya. Para pia-
nis professional banyak mendengarkan beragam musik,
tetapi dalam hal ini, yang paling penting bagi Anda
adalah mendengarkan penampilan atau permainan lagu
'yang sedang anda mainkan.

“Bagian yang paling mendasar dari musikalitas
adalah akurasi atau ketepatan, baik dalam memainkan
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not,, mengikuti tanda-tanda birama, maupun simbol-sim-
ol ekspresi yang ada pada partitur. Salah dalam mem-

baca musik, khususnya irama, kita tidak mungkin bisa

membawanya pada kecepatan,” kata Jones,

Karena, pada dasarnya kita semua memiliki
musikalitas yang cukup untuk mengapresiasi dan meni-
lai musik yang kita dengar. Ucapan “Saya bukan seo-
rang musisi yang terlatih”, tidak pernah menjadi alasan
yang benar bagi seseorang untuk tidak mengetahui apa
yang dimaksud musikalitas, Lagipula, musik bersifat
personal, oleh karenanya tidak mungkin menentukan se-
buah musikalitas yang bersifat universal yang bisa diter-
apkan pada semua kasus,

Kesulitan untuk mendefinisikan hal itu, sebenarnya
membuka dunia musikal ke dalam sebuah kemungkinan
untuk memandang dengan sangat terbatas, yang menjadi
dasar variasi dan kegembiraan musik. Anda tidak dapat
mengetahui bagaimana berlatih secara musikal, kecuali
Anda memahami perbedaan antara latihan dan pertun-
Jjukan sesungguhnya.

“Banyak orang dengan sederhana berasumsi bahwa
ketika anda latihan, Anda Jjuga sekaligus latihan perform-
ance. Bagi kebanyakan orang, hal itu benar-benar se-
buah kesalahan yang fatal. Mengapa? Karena sittuasi dan
Suasana mental pada saat latihan dan pada saat pertun-
jukan adalah dua hal yang sangat berbeda,” kata Jones.

Pada latihan, secara sederhana otak ingin mengua-
sai teknik dan belajar lagu. Pada performing (pertun-
jukan), otak hanya mempunyai satu tugas, yakni
bagaimana membuat musik. Ini benar-benar sesuatu
yang sangat sulit bila Anda harus menempatkan otak
Anda dalam kerangka situasi dan suasana mental per-
formance, pada saat latihan. Mengapa? Karena otak
mengetahui bahwa tidak ada penonton disana. Inilah
mengapa kaset, CD atau video tape sangat penting, agar
Anda bisa mendengar dan menyaksikan kekurangan ,
kelemahan dan kekuatan Anda,

Kesempatan baik

Jones menyarankan agar sebaiknya jangan meng-
gunakan media rekaman itu hanya terbatas pada saat lati-
han, tetapi gunakan juga pada saat — saat Anda tampil
resmi dalam psebuah pertunjukan. Guru-gury yang
berdedikasi sering. menyelenggarakan konser dan recital
untuk siswa-siswanya. Saat itulah kesempatan baik bagi
siswa untuk merekam permainannya. Rekaman pada saat
latihan dan saat performance, dapat menjadi bahan pem-
banding yang sangat baik untuk melihat sejauh mana pe-
nilaian Anda terhadap musikalitas Anda sendiri,

Ada baiknya juga bila Anda biasa merekam per-
mainan lagu secara utuh. Jangan terpotong-potong. Hal
ini untuk melihat kelemahan, kekurangan , dan kekuatan
Anda. Akan lebih baik lagi jika anda, Jjuga mendengarkan
dan menyaksikan bagaimana pianis — pianis terkenal
memainkan lagu yan; g sama dengan yang Anda mainkan,

Bila hal itu bisa menjadi kebiasaan, Anda akan
takjub melihat kemajuan yang sangat cepat pada diri
anda. Sebagian orang menilai kebiasaan itu scbagai
“tekanan” agar Anda harus perform. Memang benar.
Akan tetapi, manfaat terbesar dari kebiasaan itu adalah
diperolehnya kebiasaan untuk selalu bermain secara
musikal, tak peduli pada saat latihan maupun dalam per

tunjukan sesungguhnya.

“Oleh karenanya ada saran yang mengatakan
bahwa untuk memperoleh teknik yang baik, berlatihlah
kamu seolah-olah kamu sedang melakukan pertunjukan
sesungguhnya. Itu benar, Dan itu Jjuga, salah satu apa
yang kita sebut bermain secara musikal,” kata Jones.

Dua pendekatan
Menurut Jones, ada dua hal ekstrem dalam cara
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orang melakukan pendekatan terhadap musikalitas, Yang
pertama adalah “pendekatan artis” dimana sebuah ek-
spresi musikal dihasilkan dengan mudah dalam pikiran
dan tangan untuk menghasilkan efek yang meng-
gairahkan. Sayan, gnya, kebanyakan orang dengan kecer-
dasan normal, tidak dapat melakukannya, kecuali
mereka yang memiliki talenta,

Kedua, “pendekatan analitis” dimana seseorang
mempelajari setiap detail gerakan-gerakan anatomj
untuk menghasilkan efek akhir, Sialnya juga , kita tidak
punya daftar semua gerakan-gerakan itu secara rinci, Se-.
bagian besar diantara kita, berada pada dua pendekatan
ekstrem itu. Meskipun seorang artis terkenal menggu-
nakan semua pendekatan artisnya, mereka Jjuga jenius.
Misalnya, bisa menggambarkan gerakan —gerakan tan-
gan kanan, seringkali dalam detail yang bisa dianalisa
Dengan kata lain, pianis —pianis yang sukses dari dua
pendekatan ekstrem itu, pada dasarnya akan mengakhiri
dengan hal — hal yang sama,” kata Jones.

Penimbangan-pcm'mbangan ini, lanjut Jones, men-
gantar kita pada konklusi bahwa untuk menguasai ke-
cepatan, kita harus belajar bagaimana bermain secara
musikal (pendekatan artis, sebuah kondisi yang dibu-
tuhkan), dan kemudian menambahkan pengetahuan anal-
isa sebagai kemungkinan untuk mempercepat proses
(untuk membuatnya cukup sesuai yang kita bisa).

“Dengan begitu kita melakukan pendekatan
bagaimana menemukan kondisi yang cukup dan dibu-
tuhkan untuk kecepatan, Kesimpulannya adalah, Jjalan
menuju kecepatan adalah musik Katab Jones.

Aspek penting dalam membentuk musikalitas
adalah juga pada bagaimana suara yang dihasilkan. Se-
buah “suara yang bagus” adalah sebuah proses. Dan
dalam proses itu diperlukan adanya teknik. Pianis — pi-
anis professional, terus mencari cara-cara agar mereka
bisa menghasilkan suara yang bagus. “Pencarian ini se-
buah proses yang berlangsung kontinyu. Maka se-
baiknya, sejak dini siswa dibiasakan untuk belajar
membuat suara yang bagus,” kata Jones.

Irama berperan luar biasa penting. Irama dalam
musik tidak hanya dibangun melalui ujung-ujung jari,
tetapi juga semua bagian tubuh. Oleh karena itu tidak
boleh ada salah bagian yang melakukan gerakan yang
bertentangan antara saty dengan lainnya. tidak diper-
lukan gerakan-gerakan yang tidak harmonis dengan
irama,

“Sudah tentu, Anda harus bisa memainkan rhythm
yang tepat dalam benak Anda untuk memulainya. Jangan
biarkan piano mengendalikan irama karena sebagian
fungsi dalam musik adalah melodi. Membangun irama
bukan sekadar menyangkut ketukan, tetapi penguasaan
kontrol terhadap suara dan tingkat kekerasan suara (vol-
ume),” kata Jones. (rara)




